
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 

BAB III 

“FORUM JUAL BELI MADIUN” 

 

A. Sejarah “Forum Jual Beli Madiun” 

“Forum Jual Beli Madiun” merupakan salah satu grup jual beli dalam 

facebook yang terdapat di kawasan Madiun dan sekitarnya. Selain grup tersebut 

masih ada beberapa grup jual beli yang terdapat di kawasan seputaran Madiun. 

Grup tersebut antara lain: “Forum Jual Beli Kawasan Caruban”, “Forum Jual Beli 

Ponorogo”, “Forum Jual Beli HP Baru/Bekas”, dan “Form Jual Beli Karesidenan 

Madiun”. Seperti halnya dengan grup yang lain, secara tidak langsung grup ini 

juga memiliki sejarah dalam pembuatannya. Karena dilihat dari segi manapun 

tidak mungkin grup ini dibuat tanpa adanya sebab-musabab yang jelas. 

Grup ini dibuat oleh Joko Susilo yang merupakan warga asli kelahiran 

Madiun pada tahun 2009. Sewaktu itu Joko Susilo masih menempuh pendidikan 

di STT Dharma Iswara Madiun. Menurutnya, terbuatnya grup ini karena 

terinspirasi oleh forum diskusi yang terdapat dalam situs jejaring sosial 

Kaskus.com. Menurutnya, di dalam situs tersebut terdapat forum diskusi jual 

beli. Forum  tersebut sangat ramai dengan diskusi-diskusi para anggota yang 

membahas mengenai masalah segala permasalahan yang berkaitan dengan hal 

jual beli. Melihat hal tersebut, Joko Susilo berfikiran untuk membuat forum jual 

beli untuk kawasan Madiun dan sekitarnya.
1
  

                                                           
1
 Joko Susilo, Wawancara, Madiun, 2 April 2015. 
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Pada mulanya Joko Susilo bingung untuk membuat “Forum Jual Beli 

Madiun” ini lewat blogger  ataukah lewat media sosial lain. Karena di setiap 

jejaring sosial mempunyai resiko masing-masing. Lalu dia memilih untuk 

membuat grup “Forum Jual Beli Madiun” ini lewat jejaring sosial facebook. 

Menurutnya, dengan menggunakan jejaring sosial facebook ini mempunya 

beberapa kelebihan, selain mudah dalam pengoperasian, dengan menggunakan 

facebook juga tidak dipungut biaya atau  gratis sampai kapanpun.  

Untuk anggota grup “Forum Jual Beli Madiun”, pada awalnya Joko Susilo 

mengundang teman-teman sekampusnya untuk bergabung ke dalam grup. Namun 

seiring berjalannya waktu, teman-temannya yang sudah bergabung tersebut juga 

mengundang teman lain untuk bergabung ke grup ini dan hasilnya anggota grup 

menjadi banyak. Anggota grup “Forum Jual Beli Madiun” yang awalnya hanya 

sekitar 20 orang, sedangkan  untuk saat ini anggota sudah mencapai 25 ribu lebih 

dengan domisili di kawasan Madiun dan sekitarnya. 

Joko Susilo, sebagai administrator dari grup facebook “Forum Jual Beli 

Madiun” tidak memberikan persyaratan khusus bagi para calon anggota yang 

ingin bergabung ke dalam grup. Menurutnya siapa saja yang meminta untuk 

bergabung ke dalam grup ini dia terima, karena grup ini tidak ada batasan usia, 

pendidikan, maupun pekerjaan.
2
 Dengan adanya pernyataan itulah anggota grup 

ini sangat bervariatif.. Dari segi pekerjaan, anggota grup ini ada yang bekerja 

sebagai guru, polisi, PNS, teknisi, apoteker, petani, montir, pegawai restoran, dan 

                                                           
2
 Ibid,. 
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profesi lainnya. Selanjutnya dari segi usia, anggota grup ini ada yang masih 

remaja dan ada juga yang sudah dewasa. Baik remaja maupun dewasa yang 

tergabung dalam grup “Forum Jual Beli Madiun” semuanya diberikan hak yang 

sama sebagai anggota untuk menawarkan barang, membeli,  dan melakukan 

transaksi jual beli secara mandiri tanpa adanya campur tangan dari pihak admin. 

Disebabkan  karena di dalam grup ini tidak ada batasan usia, maka untuk 

kecakapan hukum dari anggota juga tidak dipermasalahkan. Baik cakap hukum 

maupun belum cakap hukum, semua dapat melakukan tindakan jual beli. Berikut 

adalah daftar sampel anggota grup “Forum Jual Beli Madiun” yang belum cakap 

hukum: 

Tabel 3.1 

Daftar Sampel Anggota  Grup Facebook  “Forum Jual Beli Madiun” yang 

Belum Cakap Hukum 

No Nama Tampat, Tanggal Lahir 

1 Dewi Widia Sari Ngawi, 23 Desember 2000 

2 Melina Anjani Madiun, 7 Mei 2001 

3 Erlina Yogi Novianti Madiun, 26 Agustus 2000 

4 M. Fatikh P Madiun, 17 Oktober 1999 

5 Siska Devita Puspita Sari Madiun, 31 Oktober 2000 

6 Rahma Sarita Halim Madiun, 18 Nopember 2000 

7 Anma Dias Vidiana Madiun, 12 Pebruari 2000 

8 Febiandha Issabella Madiun, 18 Pebruari 2001 

9 Jeviana Yulia Lestari Madiun, 13 Juli 2001 
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10 Dewi Ana Purnama Jambi 13 Juli 2000 

11 Seherly Ayu Susanti Madiun, 15 April 2001 

12 Danang Pamungkas Jombang, 1 Juli 2001 

13 Ardian Widya Atmoko Madiun, 12 Pebruari 2001 

14 Maheswara R Madiun, 15 Januari 2001 

15 Saiful Ngali Madiun, 22 April 2000 

16 Imam N.A Madiun, 19 Juli 2000 

17 Zaaria Muhamad S.A Madiun, 17 April 2001 

18 Ryan Ferdyansah Magetan, 28 Agustus 2000 

19 Agong Dwi Santoso Madiun, 7 Nopember 2000 

20 Rizza Dwi Efendy Madiun, 31 Mei 2001 

 21 Cahyo Eko Nugroho Madiun, 1 Mei 2001 

Sumber: Data diambil dari hasil penebaran angket kepada sampel. 

Grup ini menggunakan sistem admin tunggal. dengan tipe grup tertuup untuk 

umum, sehingga bagi masyarakat yang akan bergabung dengan grup ini harusl 

melalui persetujuan admin terlebih dahulu.  Sebagai pembuat sekaligus admin, 

Joko Susilo merasa sangat senang dengan terlaksananya pembuatan grup “Forum 

Jual Beli Madiun” ini, karena masyarakat sudah terfasilitasi dan dipermudah 

dalam melakukan transaksi jual beli dalam memenuhi kebutuhannya.  

Terlebih lagi ruang lingkup wilayah para nggota yang sama-sama orang 

Madiun akan lebih memudahkan mereka dalam melakukan transaksi jual beli. 

Selain itu, pada umumnya masyarakat yang tinggal di tempat yang sama akan 
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memiliki dialektika dan kebudyaan yang sama. Sehingga dari segi bahasa dan 

budaya juga tidak ada halangan. 

B. Karakteristik barang yang dijual dalam “Forum Jual Beli Madiun” 

Di dalam “Forum Jual Beli Madiun” terdapat banyak barang yang diperjual 

belikan. Barang tersebut mempunyai cakupan mulai dari yang mendasar hingga 

yang besar, barang produktif sampai barang konsumtif, dan mulai yang murah 

sampai yang mahal.  Agar lebih mudah dalam melakukan pembelian, para 

menjual memberikan kategori jenis barang dalam menjualkan barang 

dagangannya. Adapun jenis barang yang dijual antara lain: Fashuin, otomotif, 

elektronik, properti, aksesiris,  hiasan, dan yang terakhir adalah mainan.  

Selain dipisahkan dalam beberapa kriteria, barang yang dijualpun juga 

memiliki karakteristik tersendiri. Hal tersebut dilakukan agar barang yang dijual 

menarik dan mempermudah pembeli yang sedang membutuhkan barang dari grup 

ini. Selain itu dengan diberlakukannya pengkriteriaan barang penjual bisa lebih 

berhati-hati dalam melakukan periklanan. Sehingga penjual tidak abal-abal dalam 

menawarkan barang. Adapun karakteristik barang yang dijual-belikan adalah: 

1. Barang baru atau separuh pakai (bekas) 

Dalam grup “Forum Jual Beli Madiun” tidak ada batasan terhadap barang 

yang dijual itu harus baru ataupun bekas, pasalnya masyarakat saat ini tidak 

hanya suka membeli barang yang baru saja, akan tetapi masyarakat juga 

senang membeli barang yang sudah dipakai (second). 
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Masyarakat sudah mulai berfikir bahwa dalam membeli suatu barang 

tertentu, seperti: Elektronik, properti, otomotif, dan barang barang yang 

penunjang kehidupan lain tidak perlu baru. Mereka dapat membeli barang 

yang sudah dipakai oleh orang lain (second) untuk digunakan lagi, selama 

barang tersebut masih memenuhi syarat untuk dipakai. 

Selain itu, sifat manusia yang cenderung cepat bosan membuat 

masyarakat mudah membeli dan menjual suatu barang. Oleh karena itu, 

mereka tidak memperdulikan status barang baru atau bukan. Karena jika 

sudah dirasa mulai bosan mereka akan menjual atau memberikannya pada 

orang lain walaupun barang tersebut masih bagus baru beberapa waktu 

dipakai. 

2. Barang masih dibutuhan di pasaran 

Jika seorang ingin menjual suatu barang, penjual tersebut haruslah 

melakukan mempertimbangkan terlebih dahulu terhadap barang yang akan 

ditawarkan untuk dijual. Dalam hal ini, pertimbangan penjual adalah dalam 

hal kebutuhan. Maksudnya, barang yang akan ditawarkan oleh penjual kepada 

anggota grup atau calon pembeli seharusnya merupakan barang yang sedang 

dibutuhkan oleh masyarakat saat ini. Hal tersebut dapat dilihat dari 

perkembangan pasar, barang apa yang sedang menjadi trend masyarakat.  

Hal tersebut perlu dilakukan agar penjual tidak melakukan perbuatan sia-

sia dengan menawarkan yang tdak diperlukan oleh masyarakat. Karena 

sebagian masyarakat mempunyai idealisme  untuk membeli barang yang 

mereka butuhkan bukan membeli barang untuk kepuasan sesaat. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 

 

Untuk mengetahui jenis barang yang sedang menjadi keperluan 

masyarakat, penjual dapat melihat pada banyaknya permuntaan terhadap 

suatu barang. Penjual harus mengetahui dan memahami permintaan pasar. 

Barang yang menjadi permintaan di pasar pada umumnya hampir sama. karena 

sifat manusia yang ingin meniru dan memiliki hal yang sama dengan orang 

lain.  

3. Barang masih dapat digunakan 

Kriteria ini ditujukan kepada penjual yang akan menjual barang yang 

sudah separuh pakai / bekas. Barang bekas yang akan ditawarkan kepara 

pembeli diharuskan barang yang masih dapat dipakai. Maksudnya, barang 

yang dijual masih dapat digunakan sebagai mana mestinya bukan sekedar bisa 

digunakan. Untuk apa mereka menjual barang jika barang tersebut tidak dapat 

digunakan. Mungkin bagi sebagian orang masih mau membeli barang yang 

sudah tidak dapai digunakan. Hal terebut dilakukan oleh para kolektor barang 

yang senang mengoleksi barang bekas. 

Jika di dalam barang yang dijual terdapat kecacatan ataupun rusak, 

barang tersebut masih boleh dijual asalkan kerusakan tersebut tidak parah dan 

masih dapat diperbaiki dengan biaya yang dianggap murah. 

4. Barang yang dijual adalah barang asli 

Barang yang ditawarkan oleh penjual diutamakan barang yangoriginal 

/asli. Keaslian barang lebih diutamakan karena grup ini bukanlah pasar gelap 

(black market) melainkan pasar perdagangan resmi yang berbentuk forum jual 

beli online  dalam media jejaring sosial facebook. Jika pedagang menjual 
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barang KW, masyarakat pastinya tidak akan merasa puas dan berfikiran untuk 

tidak melakukan transaksi jual beli melalui grup “Forum Jual Beli Madiun” 

lagi. Masyarakat yang sudah kecewa akan melakukan kesimpulan menyeluruh 

hanya dengan melihat sebagian. Maksudnya, mereka yang sudah dikecewakan 

dengan penjual barang bukan asli tidak akan melihat bahwa masih ada penjual 

lain yang menjual barang asli, menurut pandangan mereka semua penjual 

dalam grup “Forum Jual Beli Madiun” sama.  

5. Hak milik terhadap barang jelas.  

Barang yang ditawarkan harus barang milik sendiri bukan milik orang 

lain, bolehlah menjualkan barang orang lain dengan syarat barang tersebut 

jelas pemiliknya dengan disertai persetujuan pemiliknya.. Jangan sampai 

menjual barang orang lain atau menjual barang hasil curian dan temuan yang 

tidak jelas pemiliknya. 

Warga Negara Indonesia sangat mengutamakan hak milik dan mereka 

sangat memperdulikan status kepemilikan barang. Hal itu terlihat dari 

banyaknya kasus-kasus yang terjadi pada masyarakat yang berkaitan dengan 

status kepemilikan, contohnya, kasus perebutan hak atas tanah, perebutan 

warisan, dan banyaknya kasus pencurian di lahan pertanian yang status 

kepemilikannya belum jelas. Begitu pula dengan pembeli, mereka akan 

membeli barang dengan status kepemilikan dimiliki penjual bukan hanya 

sekedar membeli barang. Pembeli tidak mau nantinya berurusan dengan pihak 

pemerintah untuk mempermasalahkan hak milik barang yang disebabkan 

membeli barang yang tidak jelas status kepemilikannya. 
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C. Cara transaksi jual beli dalam “Forum Jual Beli Madiun” 

Grup facebook  “Forum Jual Beli Madiun” ini bukanlah grup jual beli nyata, 

melainkan grup jual beli secara online. Sehingga cara transaksi yang 

dilakukanpun bukanlah mengikuti aturan transaksi pada pasar nyata, melainkan 

sesuai aturan dalam transaksi jual beli online. Namun perbedaan transaksi 

tersebut tidak begitu banyak, hanya terjadi pada hal penawaran barang saja.
3
 

Jika dalam pasar pada umumnya penawaran barang dilakukan secara nyata 

dengan menunjukkan barang dagangan, tetapi di grup “Forum Jual Beli Madiun” 

ini penjual hanya perlu menampilkan gambar/foto dari barang yang akan dijual. 

Untuk selanjutnya, mengenai cara transaksi dalam grup “Forum Jual Beli 

Madiun” akan dijelaskan secara terperinci. Cara transaksi dalam grup facebook 

“Forum Jual Beli Madiun” ini, yaitu: 

1. Penjual meng-upload  foto/gambar barang yang akan dijual dalam dua 

tampilan sudut pandang, yaitu dari sudut pandang depan dan belakang. Selain 

itu, pada foto/gambar tersebut perlu disertai keterangan lengkap mengenai 

barang tersebut. Misalnya, jenis barang, status barang baru atai tidak, sudah 

berapa lama dipakai (jika barang yang dijual bekas /second), dan ketedangal 

detail dari barang.  Selanjutnya, perlu diberikan juga contact person penjual 

yang terdapat pada salah satu alat komunikasinya, seperti: telephone, SMS 

(Short Message Service), BBM (Blackberry Messengger), atauWhatsapp. yang 

dapat dihubungi.
4
 

                                                           
3
 Romansyah Erif Kasmuri, Wawancara, Madiun 4 April 2015. 

4
 Contact yang dilampirkan adalah contack milik penjual yang masih aktif dan dapat dihubungi 

oleh calon pembeli. Jangan melampirkan contack milik orang lain yang nantinya dapat 
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Gambar 3.2 

Proses Pengiklanan Barang di Grup Facebook  “Forum Jual Beli Madiun” 

 

  

Sumber : Gambar diambil dari screenshot dinding facebook “Forum Jual Beli Madiun” 

 

2. Calon pembeli dapat bertanya dan melakukan penawaran melalui kolom 

komentar atau menghubungi contact yang tercantum melalui telephone, SMS 

(Short Message Service), BBM (Blackberry Messengger), danWhatsapp. 

Pertanyaan dapat berupa tawar-menawar harga barang, stock yang tersedia, 

atau menanyakan hal lain yang berkaitan dengan obyek yang sedang 

ditawarkan penjual. 

 

                                                                                                                                                               
membingungkan pembeli dan pemilik contack person. Penjual diharapkan untuk menjadi penjual 

yang baik dengan berlaku jujur.  
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Gambar 3.3 

Proses Tawar-Menawar melalui Kolom Komentar di “Forum Jual Beli Madiun” 

 

 
Sumber : Gambar diambil dariscreenshot dinding facebook “Forum Jual Beli Madiun” 

 

3. Calon pembeli yang telah melakukan persetujuan terhadap harga barang dapat 

melakukan pertemuan secara langsung dengan penjual di tempat dan waktu 

yang telah disepakati bersama untuk melakukan transaksi selanjutnya.
5
 Yaitu 

COD (Cash On Delivery) atau pembayaran langsung saat barang dikirim.
6
 Di 

                                                           
5
 Pertemuan tidak terikat dengan waktu tertentu dan dibolehkan melakukan  bai' kapan saja selama 

tidak menyebabkan tertinggalnya suatu kewajiban. Dengan demikian tidak dibolehkan orang 

yang wajib shalat jumat melakukan akad setelah azan dikumandangkan karena saat itu dia 

diperintahkan untuk bersegera menuju masjid melakukan rangkaian shalat jumat, berdasarkan 

firman Allah: “Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at, maka 

bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih 

baik bagimu jika kamu mengetahui”. (QS. Al-Jumu'ah: 9). Dan termasuk dalam hal ini juga, 

menghadiri shalat berjamaah, maka dilarang seseorang berjual beli bila shalat jamaah telah 

dimulai. 
6
 Dalam  melakukan COD hendaknya didampingi oleh orang lain yang sekiranya dapat membantu 

dan melindungi dari beberapa ancaman. Dalam beberapa keterangan di masyarakat, banyak 
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kalangan masyarakat COD diartikan sebagai pertemuan atau janjian untuk 

ketemuan antara penjual dan calon pembeli. Dalam COD ini barulah transaksi 

yang dilakukan sama seperti jual beli pada umumnya. Calon pembeli dapat 

meluhat secara langsung wujud barang yang akan dibeli. Dengan adanya COD 

ini, pembeli dapat menggunakan hak khiya>r terhadap kelanjutan transaksi. 

Pembeli dapat melanjutkan atau menghentikan transaksi yang akan dilakukan.  

4. Di tempat yang telah dijanjikan mereka melakukan cecking barang terlebih 

dahulu, hal ini dilakukan untuk mengetahui dan membuktikan bahwa barang 

yang akan dibeli sesuai dengan keterangan saat melakukan negosiasi melalui 

media komunikasi. Ketelitian dan kejelian mata sangat diperlukan dalam hal 

pengecekan barang. Jangan sampai ada kelalaian dalam melakukan 

pengecekan barang, karena nanti akan merugi di akhir setelah transaksi 

dilakukan jika lalai dalam melakukan pengecekan barang.
7
 Kemudian  jika 

keduanya sepakat, transaksi dilanjutkan dengan pembayaran barang. 

Pembayaran barang dilakukan di tempat secara tunai. 

                                                                                                                                                               
terjadi hal-hal yang tidak di inginkan di masyarakat saap melakukan COD. Kasus tersebut 

seperti: penipuan, perampokan, pemerasan, penculikan, dan pemerkosaan. 
7
 Romansyah Erif Kasmuri, Wawancara, ibid., 
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Gambar 3.4 

Proses Transaksi antar Anggota “Forum Jual Beli Madiun”  

  

Sumber : Gambar diambil dari dokumentasi COD pada tanggat 19 April 2015 

 

5. Penjual dan pembeli melakukan jabat tangan sebagai tanda terima kasih dan 

tanda kepuasan terhadap transaksi yang telah dilakukan. 


